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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran yang bermutu dan unggul dapat dicapai dengan sistem manajemen yang 

dinamis dan kompleks. Dengan adanya sistem manajemen sekolah yang efektif dapat 

memberikan peluang untuk mengatur dan melakukan tata kelola sehingga menciptakan 

pembelajaran yang unggul dan mengoptimalkan efektivitas serta efisiensi pembelajaran yang 

berkualitas. Disamping itu, untuk mengatasi tantangan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di sekolah, administrasi sekolah, dan tugas-tugas sekolah lainnya yang berkaitan 

dengan progam kegiatan belajar siswa di sekolah. 

Terdapat permasalahan yang perlu dihadapi pihak sekolah dalam menyelenggarakan 

proses pendidikan di sekolah khususnya jika tidak memperhatikan konsep manajemen yang 

tepat. Salah satu masalah yang ada mengenai sistem manjemen sekolah yang masih lemah 

seperti produktivitas serta efisiensi kinerja guru yang menurun baik saat mengajar maupun 

saat melaksanakan tugas sekolah yang dapat berakibat pada kualitas pendidikan di sekolah 

yang kurang baik. Maka, implementasi sistem MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) dapat 

meminimalisir permasalahan yang dihadapi sekolah seperti pengelolaan sumber daya sekolah 

yang kurang optimal baik mengenai efisiensi dan akuntabilitas guru dalam proses 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan seluruh kegiatan berkaitan dengan proses belajar 

sesuai kurikulum di sekolah, sehingga perlu diatasi dan diatur dengan pengelolaan yang baik 

melalui sistem manajemen berbasis sekolah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan tujuan untuk mengetahui 

konsep manajemen berbasis sekolah di SMP Islam Al Azhar 29 Semarang serta menganalisis 

manajemen berbasis sekolah sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran di sekolah 

agar lebih progresif dan dapat menghasilkan output atau lulusan yang bermutu dengan 

implementasi manajemen berbasis sekolah. Penelitian ini diharapkan mengarah untuk 

memberikan kontribusi yang positif dalam kemajuan dan perkembangan kualitas pendidikan 

di lembaga pendidikan melalui proses pembelajaran yang unggul berorientasi menghasilkan 

lulusan yang bermutu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti memiliki rumusan masalah 

yaitu bagaimana peran manajemen berbasis sekolah dapat mengoptimalkan pembelajaran 

yang unggul, berkualitas dan terintegrasi di SMP Islam Al Azhar 29 BSB Semarang? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti memliki tujuan yaitu untuk 

mengetahui konsep manajemen berbasis sekolah di SMP Islam Al Azhar 29 Semarang 

serta menganalisis manajemen berbasis sekolah sehingga dapat meningkatkan proses 

pembelajaran di sekolah agar lebih progresif dan dapat menghasilkan output atau lulusan 

yang bermutu dengan implementasi manajemen berbasis sekolah. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mengarah untuk memberikan kontribusi yang positif 

dalam kemajuan dan perkembangan kualitas pendidikan di lembaga pendidikan 

terutama di sekolah melalui proses pembelajaran yang unggul berorientasi 

menghasilkan lulusan yang bermutu serta menjadi tambahan pustaka acuan dan 

referensi untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti maupun bagi 

pembaca mengenai manajemen berbasis sekolah dalam mengoptimalkan 

pembelajaran yang unggul dan bermutu.  

b. Manfaat Praktis 

1). Bagi Sekolah 

Dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk bahan peningkatan dan 

pengembangan pembelajaran yang berkualitas serta dapat mengoptimalkan 

pembelajaran yang unggul di SMP Islam AL Azhar 29 BSB Semarang. 

2). Bagi Kepala Sekolah 

Dari hasil penelitian ini digunakan sebagai pemahaman mengenai konsep 

manajemen sekolah yang membantu kepala sekolah dalam melaksanakan tugas 

sebagai manajer sekolah atau pengelola sekolah agar dapat mewujudkan tujuan 

sekolah secara efektif dan efisen. 

3). Bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Hasil penelitian ini dapat membantu guru maupun staf tata usaha dalam 

menjalankan tugas di sekolah dengan mengimplementasikan konsep manajemen 

sekolah agar dapat mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisen. 

4). Bagi Peneliti 

Penelitian ini bisa memberikan wawasan atau ilmu pengetahuan dalam studi 

bidang manajemen pendidikan, sehingga meningkatkan daya intelektual serta 

dapat mengembangkan kemampuan melakukan penelitian lain yang bermanfaat. 
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4). Bagi Peneliti 

Melihat penelitian ini masih terdapat kekurangan tertentu, diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya dari hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

rujukan serta memberi ruang baru mengenai penelitian manajemen sekolah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pembelajaran Unggul 

Secara umum pembelajaran merupakan suatu proses perubahan perilaku sebagai 

hasil dari interaksi antara dirinya dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Secara lengkap, pengetian pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.1 

Sedangkan menurut Muhammad Asrori, mendefinisikan secara umum pembelajaran 

adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui pengalaman individu 

yang bersangkutan.2 Jadi, bisa ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan proses 

perubahan tingkah laku oleh individu yang diperoleh melalui pengalaman seperti halnya 

saat proses belajar mengajar disekolah antar guru dan murid dengan perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut secara edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Pembelajaran (learning) didefiniskan sebagai suatu proses perubahan yang terjadi 

pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang relatif menetap sebagai hasil dari 

pengalaman.3 Maka, dari pendapat Schunk pembelajaran itu melibatkan perubahan 

(change) mencakup perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, dengan melalui 

proses-proses dari pengalaman yang dialami sebagai pembelajar atau orang yang belajar. 

Sedangkan definisi dari kata unggul artinya lebih tinggi dari pada yang lain, atau utama, 

terbaik.4 Pemaknaan dari kata unggul tergantung pada konteksnya, jika dalam dunia 

pendidikan istilah kata unggul berhubungan dengan arti berkualitas, efektivitas, dan 

keberhasilan. Dalam kamus Merriam-Webster kata unggul disamakan dengan kata 

excellent yang bermakna menghasilkan hasil yang luar biasa.5 Pengertian dari 

pembelajaran unggul menurut Fullan dan Hargreaves merupakan suatu pembelajaran yang 

ditandai dengan adanya inovasi, kolaborasi, dan kepemimpinan yang berfokus untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah secara berkelanjutan.6 Adapun 

konsep pembelajaran unggul menurut Hattie yaitu suatu pembelajaran yang memberi 

 
1 Nanang Fahrururozy, Psikologi Pendidikan, (Jombang: universitas Darul Ulum, 2005), hlm. 17. 
2 Muhammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2008), hlm. 6. 
3 Dale. H. Schunk, Learning Theories An Educational Perspective, (Boston: Pearson Education, 2012), hlm. 5. 
4 Pencarian - KBBI VI Daring. (n.d.). Retrieved February 25, 2024, from https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada 25 

Desember 2024, pukul 17.10 WIB. 
5 Excellent Definition & Meaning - Merriam-Webster. (n.d.). Retrieved February 25, 2024, from https://www.merriam-

webster.com/dictionary/excellent, diakses pada 25 Desember 2024, pukul 19.25 WIB. 
6 Hargreaves, Andy., & Fullan, Michael. Professional capital: transforming teaching in every school. Jurnal Teacher 

Development 17(1), (2013), 146-147. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/
https://www.merriam-webster.com/dictionary/excellent
https://www.merriam-webster.com/dictionary/excellent
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dampak atau pengaruh pada siswa saat proses belajar dengan ditandai oleh guru yang 

efektif dalam pengajaran, penggunaan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan 

siswa, dan penilaian atau evaluasi yang bermakna.7 

Jadi, penjelasan mengenai pembelajaran unggul berarti suatu proses pembelajaran 

yang efektif dan mencapai atau bahkan melampaui standar sehingga dapat menghasilkan 

siswa yang berprestasi ditandai dengan adanya perubahan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap pada siswa dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah secara 

berkelanjutan. Dengan begitu, pencapaian prestasi siswa dapat dicapai melalui 

pembelajaran yang dibangun dengan adanya keefektifan pengajaran, kurikulum relevan 

serta penilaian atau evaluasi yang tepat digunakan guru dalam membangun dan 

menciptakan susasana pembelajaran unggul atau bisa dikatakan proses kegiatan belajar 

mengajar yang optimal, efektif, dan terbaik untuk mewujudkan proses belajar siswa yang 

bernilai. 

2. Manajemen Berbasis Sekolah 

Pemahaman tentang manajemen berbasis sekolah (MBS), diawali dari istilah 

manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral yang tidak terlepas dari 

sebuah proses pelaksanaan pendidikan atau kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Manajemen pendidikan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan 

pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan, baik tujuan 

jangka pendek, menengah, maupun tujuan jangka panjang. Secara garis besar terkait 

proses manajemen yang ada di sekolah memiliki penjelasan mengenai konsep manajemen 

berbasis sekolah yaitu pemberian kewenangan penuh kepada pihak sekolah dan guru 

dalam mengatur pendidikan dan pengajaran, merencanakan, mengorganisasi, mengawasi, 

mengatur, dan memimpin sumber-sumber daya insani serta barang-barang untuk 

membantu pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan sekolah.8 

Manajemen berbasis Sekolah (MBS) adalah suatu bentuk otonomi manajemen 

pendidikan pada satuan pendidikan di sekolah, dalam hal ini baik kepala sekolah, guru, 

tenaga kependidikan serta dibantu oleh komite sekolah berperan dalam mengelola serta 

mendukung seluruh kegiatan yang ada di dalam sekolah agar dapat tercapai tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisien.9 Jadi, manajemen berbasis sekolah diartikan sebagai 

pemberian otonomi atau kewenangan secara penuh yang diserahkan kepada pihak sekolah 

 
7 Hattie, J. (2009). Visible learning: A synthesis of over 800 meta-analyses relating to achievement. In International Review 

of Education (Vol. 57, Issues 1–2). https://doi.org/10.1007/s11159-011-9198-8 
8 Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi. (Badung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm. 19. 
9 Suryana, N., & Fadhli, R. Manajemen berbasis sekolah solusi wujudkan sekolah yang otonom dan mandiri, (Jakarta: PRCI, 

2021), hlm. 1. 
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baik kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan serta dibantu oleh komite sekolah 

mengelola dan mengatur semua kegiatan yang dilakukan di dalam sekolah dengan 

merencanakan, mengorganisasi, mengawasi, mengatur, dan memimpin sumber-sumber 

daya atau komponen-komponen yang ada di sekolah guna menunjang serta meningkatkan 

mutu dan prestasi dalam rangka untuk mencapai tujuan sekolah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini berdasarkan sumber data penelitian lapangan (field research), karena 

sumber data utama untuk menyelesaikan rumusan masalah yang diambil langsung data dari 

lapangan, sehingga dapat diartikan bahwa rumusan masalah hanya dapat diselesaikan apabila 

sumber data utama yang didapatkan harus berupa data lapangan.10 

Pendekatan penelitian atau desain penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif untuk memperoleh data-data di lapangan. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

di dalam usulan penelitian, proses, turun kelapangan, analisis data dan kesimpulan data 

sampai dengan penulisannya mengguanakan aspek-aspek kecenderungan, non perhitungan 

nomerik, situasional deskriptif, interview mendalam, analisis isi, bola salju dan story.11 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang tepatnya terletak di Jl. 

Rm Hadisoebeno Sosrowardoyo Bsb, Kota Semarang., waktu pelaksanaan pada tanggal 9 

Januari 2024 sampai 6 Februari 2024 kurang lebih 30 hari. 

C. Sumber Data 

Subjek penelitian ini sebagai informan yaitu wakil kepala sekolah, bendahara sekolah, 

dan 3 guru yang memiliki tugas dalam bidang kurikulum, kehumasan, kemuridan di SMPI Al 

Azhar 29. Sumber data yang ada pada penelitian ini ialah subyek asal data itu didapatkan dari 

proses pengumpulan data langsung. 

D. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini memfokuskan pada permasalahan terlebih dahulu agar tidak terjadi 

perluasan permasalahan yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian, oleh karena itu peneliti 

memfokuskan penelitian untuk optimalisasi keunggulan pembelajaran melalui manajemen 

berbasis sekolah di SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

wawancara (Interview), dokumentasi untuk memperoleh data. Dalam penelitian kualitatif, 

seorang peneliti itu sebagai human instrument dengan penggunaan teknik pengumpulan data 

observasi serta wawancara mendalam, maka peneliti harus berinteraksi secara langsung 

 
10 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1986), hlm. 4. 
11 Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan Suatu pendekatan Praktek Dengan Mengunakan SPSS, (Yokyakarta : 

Nadi Press 2012), hlm. 14. 
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kepada narasumber atau informan, serta melalui metode kualitatif ini memungkinkan peneliti 

untuk melihat interaksi antar variabel bersifat interaktif dimana variabel saling 

mempengaruhi, sehingga tak diketahui mana variabel independen dan dependennya.12 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi, meliputi pencatatan dan 

menganalisis data yang diperoleh untuk memahami konteks yang diamati.13 Peneliti 

menggunakan metode ini untuk mengumpulkan informasi melalui pengamatan secara 

langsung dari kegiatan di SMPI Islam Al Azhar 29, termasuk pengamatan terhadap guru saat 

mengajar maupun saat melaksanakan tugas administratif, selain itu melakukan pengamatan 

terhadap siswa saat kegiatan belajar dan saat siswa menjalani program sekolah, serta 

mengamati keefektifan sistem manajemen sekolah yang diterapkan untuk mendukung 

pembelajaran siswa. Selain dengan menggunkan observasi, peneliti juga menggunakan 

wawancara untuk menambah dan menguatkan data secara langsung dengan memberikan 

pertanyaan kepada informan yaitu wakil kepala sekolah, bendahara sekolah, waka kurikulum 

dan guru-guru, karena teknik wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung untuk memperoleh informasi atau data dari sumbernya, dengan 

cara itu peneliti dapat mengumpulkan data yang lengkap terkait kondisi kapabilitas sistem 

manajemen berbasis sekolah yang ada di SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang sebagai dasar 

untuk mengetahui pola menciptakan suasana pembelajaran di sekolah yang baik melalui 

kontribusi aspek-aspek serta sumber daya sekolah yang menunjang metode ini untuk 

mengumpulkan informasi melalui pengamatan secara langsung dari kegiatan di SMPI Islam 

Al Azhar 29, selain dengan menggunkan wawancara dan observasi peneliti juga menggunakan 

dokumentasi data dan gambar untuk memberikan informasi tambahan sesuai data yang 

diperlukan. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

data kualitatif. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi atau mengompilasi 

(compiling), disassembling data, lalu tahap selanjutnya menyusun kembali (reassembling), 

dan menginterpretasikan data agar memperoleh hasil.14 

 

 

 

 

 
12 Murdiyanto, E. Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif), (Bandung: Rosda Karya, 2020), hlm. 12. 
13 Arikunto, S. Prosedur penelitian pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta., 2010), hlm. 20. 
14 Robert K. Yin, Qualitative Research From Strat To Finish, (London: The Guilford Press,  2011), hlm. 177. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

SMP Islam Al Azhar 29 merupakan salah satu sekolah jenjang menengah atas berstatus 

swasta yang berada di wilayah Kec. Mijen, Kota Semarang, Jawa Tengah. Sekolah ini 

didirikan pada tanggal 1 Mei 2012 dengan Nomor SK Pendirian 420/2275/2012 yang berada 

dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SMP Islam Al Azhar 29 

terakreditasi A dengan Nomor SK Akreditasi 1347/BAN-SM/SK/2021 pada tanggal 8 

Desember 2021. Adapun visi misi SMPI AL Azhar 29 yaitu  

1. Visi  

“Mewujudkan cendekiawan muslim yang religius, cerdas, berprestasi, berdaya saing 

global, dan berbudaya lingkungan” 

2. Misi 

Berdasarkan visi yang telah dirumuskan, untuk mewujudkannya diperlukan suatu misi 

berupa kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Adapun misi yang dirumuskan berdasar visi 

adalah sebagai berikut: 

a. Menanamkan nilai-nilai adab islami secara terstruktur dan intensif. 

b. Mewujudkan lingkungan sekolah yang cinta Al-Qur`an melalui tadarus, tahsin, tahfidz dan 

mampu mengamalkannya. 

c. Mewujudkan cendekiawan muslim berkarakter, antara lain: Cerdas Spritual, Cerdas 

Intelektual, Cerdas Emosional dan sosial, dan cerdas kinestetis. 

d. Mewujudkan pengembangan kemampuan akademik dan non akademik, sesuai kecerdasan 

majemuk, minat bakat murid. 

e. Mewujudkan program pembinaan prestasi terhadap potensi akademik dan non akademik 

murid guna mewujudkan sekolah berprestasi baik di tingkat nasional maupun internasional. 

f. Mewujudkan cendekiawan muslim yang unggul dalam IMTAQ dan IPTEK, Leadership, 

Entrepreneurship, dan Bahasa. 

g. Mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat dan bersih dan cinta lingkungan, 

h. Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan berkualitas melalui 

pengembangan program internal peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional 

pendidik sesuai standar nasional. 

i. Mewujudkan penyusunan dan pelaksanaan kurikulum sesuai standar nasional. 

j. Mewujudkan sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian sesuai 8 SNP.15 

 
15 Dokumentasi profil, visi, dan misi SMP Islam Al-Azhar 29 BSB Semarang. 
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1. Manajemen Keuangan 

Mekanisme penggunaan dana diawali dengan pengajuan proposal oleh guru yang 

merencanakan kegiatan untuk siswa. Proposal ini mencakup rencana anggaran dan 

diajukan ke bagan administrasi keuangan, kemudian diteruskan ke sekretariat Dikdasmen 

yaitu perwakilan dari pendidikan dasar menengah yang mengelola unit di sekolah.16 

Informasi dari wawancara ini menunjukkan bahwa peran manajemen keuangan sangat 

penting untuk mendukung keberhasilan operasional kegiatan sekolah, sehingga dalam 

upaya melaksanakan kegiatan untuk siswa perlu didukung dengan efektivitas manajemen 

keuangan agar progam belajar atau kegiatan siswa dapat berjalan dengan lancar dan baik. 

Salah satu sumber dana yang diperoleh SMPI AL Azhar 29 itu berasal dari 

pembayaran siswa, adapun biaya-biaya tersebut dikelola dan disalurkan untuk memnuhi 

kebutuhan belajar siswa selama bersekolah di SMPI AL Azhar 29 BSB Semarang. 

Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh, biaya-biaya siswa yang harus dipenuhi 

selama menempuh pendidkan di SMPI AL Azhar 29 sebagai berikut: 

Gambar 4.1. Rincian Biaya Siswa Al Azhar 29 BSB Semarang 

 

 

 
16 Hasil Wawancara dengan Bendahara Sekolah Bu Mei mengenai Pengelolaan Keuangan Sekolah untuk Proses 

Pembelajaran pada 19 Januari 2024. 
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Berdasarkan data dokumentasi tersebut memberikan gambaran mengenai kebijakan 

keuangan sekolah dan implikasinya terhadap kualitas pembelajaran. Dengan pengelolaan 

keuangan sekolah dari sumber pendanaan yaitu salah satunya biaya registrasi siswa, maka 

dana-dana  tersebut menjadi potensi penting yang dapat dimanfaatkan secara optimal dalam 

menunjang proses pembelajaran di sekolah. Seperti yang ditunjukkan grafik dibawah 

terkait pemberdayaan finansial melalui manajemen keuangan dan pembiayaan yang 

termasuk dalam sistem MBS (Manajemen Berbasisi Sekolah) yaitu: 

 

Grafik 4.1. Pengelolaan Keuangan dari hasil pendanaan yang dibayar siswa 

 

2. Manajemen Kurikulum 

Manajemen kurikulum di SMPI Al Azhar 29 mencakup beberapa hal yaitu 

membentuk tim pengembangan kurikulum sekolah, menyusun raker atau rancangan 

kegiatan-kegiatan siswa berkaitan dengan pembelajaran sesuai visi misi sekolah, 

mengelola KBM (kegiatan belajar mengajar), merencanakan kegiatan-kegiatan khusus 

berkaitan dengan siswa seperti ujian sekolah, mengatur jadwal akademik sekolah yang 

dibahas dan disepakati waktu raker.17 Adapun salah satu program berbasis kurikulum 

merdeka yang telah berlangsung di SMP Islam Al-Azhar 29 Semarang selama dua tahun. 

Dalam setiap tahun dilakukan tiga macam tema yang berbeda-beda, untuk tahun ini tema 

tersebut yaitu suara demokrasi, perubahan iklim global, dan budaya daerah. Pelaksanaan 

pada bulan September untuk tema pertama, November untuk tema kedua dan tema ketiga 

terjadi pada bulan Februari. Untuk kegiatan yang dilakukan dalam tema pertama berupa 

 
17 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Pak Hari mengenai Manajemen Kurikulum pada 23 Januari 2024. 
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pesta demokrasi yang mengacu pemilihan ketua OSIS, sedangkan untuk tema kedua dan 

ketiga berupa kegiatan mendaur ulang sampah serta wisata edukasi. 

Kurikulum yang digunakan di SMPI al azhar 29 telah dikembangkan dan dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa Al Azhar. Kurikulum disesuaikan dengan 

kondisi satuan pendidikan dan terintegrasi dengan kurikulum inti Yayasan Pesantren Islam 

Al Azhar (YPIA) di Jakarta. SMPI Al Azhar memadukan kurikulum pemerintah dengan 

kurikulum Al Azhar dan memadukan pendidikan iman dan taqwa (IMTAQ) dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Pendekatan ini menghasilkan manajemen kurikulum 

yang mendukung proses belajar siswa melalui pembelajaran yang menyenangkan dan 

pembelajaran dengan metode kerja yang menekankan pada sopan santun, rasa hormat, dan 

kasih sayang.18 

3. Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Peranan manajemen pendidik dan tenaga kependidikan di SMPI Al Azhar 29 yaitu 

mengkoordinasi dan memberdayakan semua koordinator sekolah seperti koordinator 

keuangan, sarana prasarana, keagamaan, kurikulum, kesiswaan dan tanse (ketahanan 

sekolah) lalu mengatur jadwal evaluasi kegiatan satu bulan yang sudah berjalan, lalu 

koordinasi dengan semua guru dan karyawan untuk mengikuti evaluasi atau rapat bulanan, 

pengumuman mengenai kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan kedepan, selain itu 

kepala sekolah sebagai manager sekolah atau pengelola memberikan motivasi dan pesan-

pesan serta pembinaan kepada guru dan staf-staf sekolah, maka pengelolaan dan koordinasi 

yang baik kepada seluruh staf atau pegawai serta guru bertujuan untuk meningkatkan 

progres dari produktifitas kinerja SDM (sumber daya manusia) agar semuanya dapat 

berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan dan mencapai visi misi sekolah.  

Dalam rekrutmen guru juga dilakukan seleksi oleh pihak sekolah melalui kepala 

sekolah, lalu ketika guru sudah lulus dalam seleksi maka kepala sekolah akan mempetakan 

tugas atau pekerjaan guru sesuai dengan kualifikasi atau lulusan guru dalam bidang atau 

mapel apa dan juga sesuai soft skill  (kemampuan) yang dimiliki guru nanti akan 

mempengaruhi pemberian tugas pokok dan tambahan, untuk guru-guru di SMPI Al Azhar 

29 itu diharuskan mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah yaitu 

tentang ke-Al Azharan untuk mengenal cara pengajaran sesuai dengan karakteristik murid 

Al Azhar atau sesuai pedoman yang dipakai semua sekolah Al Azhar untuk menjaga 

kompetensi professional guru.19 

 
18 Hasil Wawancara dengan Koordinator Kurikulum Bu Nadia mengenai Manajemen Kurikulum pada 29 Januari 2024. 
19 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Pak Hari mengenai Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada 

29 Januari 2024. 
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Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 260 siswa ini dibimbing oleh 

20 guru yang profesional di bidangnya dan 7 guru yang sudah mendapat sertifikasi. Daftar 

pendidik dan tenaga pendidik yang ada di SMPI AL Azhar 29 BSB Semarang yang 

membantu dalam proses penerapan manajemen berbasis sekolah dalam mengoptimalkan 

pembelajaran yang unggul dan bermutu, sebagai berikut: 

No. Nama Peran dan Tugas 

Kewenagan 

1 Margono, S.pd  Kepala Sekolah, guru 

2 Hari Priyono, S.Si Guru dan Wakil Kepala Sekolah  

3 Citra Artika Yuliasari, S.pd Guru, Waka Kesiswaan  

4 Nadia Pr adyta Noer Iwari, S.pd Guru, Waka Kurikulum 

5 Khadziq Ramadhani, S.pd Guru, Waka Sarpras 

6 Riki Kurniawan, S.pd Guru, Pembina OSIS 

7 Fuji Astutik, S.pd  Guru, Pembina Pramuka  

8 Anto Hidayatuloh, S.pd Guru, Pembina Pramuka 

9 Tri Mei Ana, S.E Kepala TU dan Bendahara Sekolah 

10 Fitriyani, S.pd Guru, Kepala Perpustakaan  

11 Abi Zia Afkar, S. Kom TU dan Operator Sekolah 

12 Khoirul Umam, S. Ag Guru  

13 M. Jafar Shodiq Al Alawi, S. Pd.I Guru 

14 Reesky Adi Nugroho, S. Pd Guru 

15 Hamam Nasirudin, S. Pd Guru 

16 Saefudin CS 

17 Mas Rohan CS 

18 Khoirun Nisak, S. Pd Guru 

19 Dian Sulistiyorini, S. Pd Guru 

20 Lili Handayani, S. Pd Guru 

21 Diah Wibawanti, S. Pd Guru 

22 Muthia Dian Mahardika, S. Pd Guru 

23 Irma Monica, S. Pd Guru 

24 Anis Widiastuti, ST PSB 

25 Dwajiji SATPAM 
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Tabel. 4.1. Daftar Guru SMPI Al Azhar 29 Semarang 

4. Manajemen Sarana Prasarana 

Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah dilaksanakan dengan baik dan teratur. 

Sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah dikelola sedemikian rupa sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh siswa sesuai dengan kebutuhannya dalam proses belajar di sekolah. 

Tugas koordinator sarana dan prasarana meliputi pengelolaan, pemeliharaan, penghapusan, 

pengorganisasian, dan pencatatan inventaris.20 jumlah ruangan yang ada di SMPI Al Azhar 

29 BSB Semarang itu ada 23 ruangan diantaranya yaitu ruangan kepala sekolah, ruangan 

TU, ruangan guru, ruangan PMB, 10 ruang kelas, UKS, PSB, ruangan organisasi, gudang, 

ruang musik, 2 mushola, ruang studio, dan lab komputer.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Data KIR (Kartu Inventaris Ruangan) 

Alur kerja koordinator sarana dan prasarana didasarkan pada program tahunan sekolah, 

termasuk membuat laporan tentang kondisi fasilitas yang tersedia, termasuk barang-barang 

yang rusak atau perlu perbaikan, dan pengadaan barang baru untuk memastikan 

pengembangan dan kondisi fasilitas dan infrastruktur tetap baik dan dapat digunakan untuk 

mendukung proses belajar di sekolah. Pengelolaan sarana dan prasarana dapat didayagunakan 

agar proses pembelajaran dan kegiatan di sekolah dapat berjalan dengan efektif dan efisien, 

karena dengan adanya pengelolaan sarana dan prasarana akan sangat mendukung terhadap 

suksesnya proses pembelajaran di sekolah. 

 
20 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Pak Hari mengenai Manajemen Sarana Prasarana pada 29 Januari 2024. 

26 Ashadi SATPAM 

27 Yuwono Rahardjo SATPAM 
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5. Manajamen Kesiswaan dan Tanse (Ketahanan Sekolah) 

Manajemen kesiswaan di Al Azhar menggunakan istilah kemuridan (peserta didik atau 

siswa), pada konteks tugasnya sebenarnya sama yang membedakan hanyalah istilah namanya 

dan pengelolaan tanse (ketahanan sekolah) di SMP Islam Al-Azhar 29 merupakan salah satu 

aspek operasional dari komponen MBS (manajemen berbasis sekolah), bidang kemuridan dan 

tanse memang memiliki koordinator yang berbeda di SMP Islam Al-Azhar 29 namun 

memiliki tujuan yang selaras dalam mengefisienkan tugas-tugas untuk mengawasi dan 

mengontrol aktivitas siswa di sekolah.21  

Manajemen kemuridan berfokus pada pengelolaan dan mengatur kegiatan ekstrakulikuler 

murid dan pembimbingan prestasi murid nanti diarahkan oleh bidang kemuridan sekolah, 

kalau tanse itu berfokus mengelola kegiatan positif murid dan penanganan permasalahan 

berkaitan dengan murid, selain itu juga melakukan kegiatan preventif seperti penegakan 

aturan dan kedisiplinan taat peraturan, lalu juga pembinaan edukatif tentang sikap moralitas 

murid.22 

   Pada hasil observasi dalam proses konseling atau menjadi tugas koordinator tanse 

(ketahanan sekolah) yaitu bisa dilihat dari minimnya sikap kenakalan murid dengan adanya 

bimbingan konseling yang baik, seperti halnyadalam memberikan sanksi kepada murid yang 

melakukan kesalahan. Sanksi yang diberikan bukan berupa sanksi yang memberatkan fisik 

murid, melainkan sanksi yang bermanfaat bagi para murid, seperti beristighfar 1000 kali, 

membaca surah Ar-Rahman, dan menjadi petugas sholat, dimana murid yang mendapatkan 

sanksi menjadi imam, memimpin dzikir sehabis sholat, dan mengkondisikan murid saat akan 

melaksanakan sholat berjamaah itu termasuk membangun karakter spiritual. 

B. Analisis Data 

Sistem pengelolaan sekolah atau konsep yang digunakan dalam penerapan MBS 

(manajemen berbasis sekolah) di SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang yaitu dengan cara 

memaksimalkan seluruh sumber daya atau potensi yang terdapat di sekolah agar dapat 

dimanfaatkan dan didayagunakan untuk mencapai tujuan sekolah, oleh karena itu MBS 

berperan dalam pemberdayaan sekolah agar terciptanya suasana pembelajaran yang baik 

untuk menunjang hasil belajar siswa dan sebagai bentuk kemandirian sekolah dalam 

mengelola potensi yang ada dengan optimal sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan 

sekolah. Keberhasilan penerapan MBS dalam menciptakan pembelajaran yang unggul di 

SMPI Al Azhar 29 tidak lepas dari seluruh komponen yang sudah di koordinasi dengan 

 
21 Hasil Wawancara dengan Koordinator Sarana Prasarana mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana pada 11 Januari 2024. 

 
22 Hasil Wawancara dengan Wakil kepala Sekolah mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana pada 29 Januari 2024. 
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optimal yang berorientasi dalam implementasi MBS sebagai sistem untuk pemberdayaan 

semua sumber daya sekolah dengan mewujudkan lingkungan belajar atau suasana 

pembelajaran yang unggul dan sesuai untuk menggapai prestasi siswa dalam keunggulan 

pembelajaran di sekolah.  

Upaya menciptakan suasana pembelajaran yang baik dan unggul tergantung dalam 

efektivitas proses pengelolaan yang berjalan sesuai dengan arah pencapaian tujuan serta 

komitmen dari stakeholders termasuk kepala sekolah, wakil kepala sekolah, para guru, staf 

tata usaha atau pegawai administrasi dan dukungan jamiyyah, maka semua elemen-elemen 

atau aktor yang terlibat pada proses pendidikan di SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang bekerja 

sama dan mengintegrasikan segala bentuk usaha sesuai proporsional masing-masing dalam 

memperbaiki kinerja yang kurang dan meningkatkan produktivitas sekolah secara efektif dan 

efisien, berorientasi penerapan MBS sebagai sistem untuk pemberdayaan semua sumber daya 

sekolah dengan mewujudkan lingkungan belajar atau suasana pembelajaran yang unggul dan 

sesuai untuk menggapai prestasi siswa dalam keunggulan pembelajaran di sekolah. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam melaksanakan penelitian di SMP Islam Al Azhar 29 

BSB Semarang ini terdapat keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini karena banyak 

kendala yang dialami saat penelitian baik ketika menggali data penelitian maupun ketika 

mengolah dan menganalisis data tersebut, keterbatasan penelitian ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Keterbatasan kemampuan dan pemahaman peneliti yang kurang sehingga mempengaruhi 

proses dan hasil penelitian. 

2. Keterbatasan dalam mengeksplorasi temuan-temuan yang lebih luas dan mendalam dari 

permasalahan atau topik penelitian ini, selain itu dalam memperoleh hasil dari penelitian 

melalui proses pengumpulan data sampai menganalisis data masih banyak lagi data-data 

dari lapangan atau objek penelitian yang belum bisa diteliti dan dianalisis lebih jauh. 

3. Peneliti menyadari bahwa menjalankan waktu penelitian yang tidak lama, namun peneliti 

berusaha untuk memanfaatkan dan memberikan hasil yang terbaik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sistem manajemen atau pengelolaan merupakan elemen penting dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang unggul di SMPI Al Azhar 29 BSB 

Semarang. Pengelolaan sekolah yang digunakan di SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang 

melalui penerapan MBS (manajemen berbasis sekolah) yaitu dengan cara 

memaksimalkan seluruh faktor-faktor atau aspek yang ada di sekolah agar dapat 

menunjang serta dimanfaatkan atau mendayagunakan sumber daya atau potensi yang 

tersedia di sekolah untuk mencapai tujuan sekolah. Konsep MBS dalam 

mengoptimalkan kegiatan pembelajaran tidak hanya dikhususkan bagi siswa yang 

unggul dan berprestasi, namun pembelajaran unggul lebih berorientasi kepada aspek 

metodologis dan sikologis agar semua siswa juga merasakan pengalaman belajar yang 

bermutu dan berpotensial dengan memperhatikan kapasitas atau kemampuan siswa.  

B. Saran 

1. Kepada kepala sekolah harus tetap memberikan koordinasi dan pengarahan yang 

jelas dan tepat, sehingga dapat melakukan pemberdayaan kepada seluruh potensi 

yang ada di SMPI AL Azhar 29. Selain itu, memastikan agar semua tanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas baik untuk guru, TU maupun komponen-

komponen lain dibawah kepala sekolah bisa berjalan menyelesaikan tugas dengan 

efektif. 

2. Kepada guru SMPI Al Azhar 29 sebaiknya menjaga proses pembelajaran yang 

bermutu pada siswa dengan mengikuti prinsip efisiensi waktu dan membudayakan 

sikap kerja sama serta saling membantu berkontribusi dalam mewujudkan tujuan 

sekolah. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, penulis menyampaikan rasa syukur atas nikmat, taufiq, dan 

hidayah yang telah Allah SWT berikan sehingga dapat menyelesaikan penelitian dan 

menulis karya tulis ini. Penulis menyadari bahwa karya tulis ini masih jauh dari 

sempurna dan mengharapkan masukan dari para pembaca untuk perbaikan untuk 

penelitian selanjutnya atau yang akan datang. Semoga karya tulis ini dapat 

memberikan kontribusi yang berarti dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan. 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 
 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Wakil Kepala SMP  Islam Al Azhar 29 BSB Semarang 

 
 

 

Gambar 2. Wawancara dengan guru sekaligus sebagai koordinator kemuridan (kesiswaan) 

dan Tanse (ketahanan sekolah) SMP  Islam Al Azhar 29 BSB Semarang 
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Gambar 3. Observasi Pembelajaran di kelas SMP  Islam Al Azhar 29 BSB Semarang  
 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan siswa SMP Islam Al Azhar 29 BSB Semarang 
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